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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan bagaimana perkembangan motorik halus 
anak melalui kegiatan membatik pada anak usia 4-5 tahun di RA Insani Taqwim Palembang. 
Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas  (PTK). Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu anak usia 4-5 tahun dengan jumlah anak 20 yang terdiri dari 10 anak 
perempuan, 10 anak laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan motorik halus 
anak mengalami peningkatan setelah diberikan kegiatan membatik. Peningkatan pra tindakan pada 
anak yang berhasil atau berkembang sesuai harapan mencapai 4 orang (20%), pada siklus I anak 
yang berhasil atau berkembang sesuai harapan mencapai 7 orang (35%) dengan melakukan 
kegiatan membatik, pada siklus ke II perkembangan motorik halus anak mencapai 17orang (85%) 
dengan melakukan kegiatan membatik menggunakan media tissu dan kertas yang dapat 
mempermudah kegiatan anak. anak sudah bisa membuat batik dengan media tissu dan kertas yang 
mudah digunakan dengan pola batik yang sederhana. 
Kata Kunci: Perkembangan Motorik Halus, Membatik anak usia dini 
PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) pada hakikatnya ialah 
pendidikan yang diselenggarakan 
dengan tujuan untuk memfasilitasi 
pertumbuhan dan  perkembangan 
anak secara menyeluruh atau 
menekankan pada pengembangan 
seluruh aspek kepribadian anak. Oleh 
karena itu, PAUD memberi 
kesempatan kepada anak untuk 
mengembangkan kepribadian dan 
potensi secara maksimal. 
Konsekuensinya, lembaga PAUD 
perlu menyediakan berbagai kegiatan 
yang dapat mengembangkan 
berbagai aspek perkembangan 
seperti: kognitif, bahasa, sosial-
emosional, fisik dan motorik. 
Secara institusional, 
pendidikan anak usia dini juga dapat 
diartikan sebagai salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang 
menitik beratkan pada peletakan 
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dasar kearah pertumbuhan dan 
perkembangan, baik koordinasi 
motorik (halus dan kasar), 
kecerdasan emosional, kcerdasan 
jamak, dan kecerdasan spiritual. 
Sesuai dengan keunikan dan 
pertumbuhan anak usia dini, 
penyelenggaraan pendidikan bagi 
anak usia dini disesuaikan dengan 
tahap-tahap perkembangan yang 
dilalui oleh anak usia dini itu sendiri. 
Perkembangan motorik halus adalah 
kemampuan yang berhubungan 
dengan otot-otot kecil, koordinasi 
mata dan tangan. Perkembangan 
motorik halus ini berfungsi untuk 
melakukan gerakan yang spesifik 
seperti menulis, melipat, 
menggunting, menggambar, dan 
mewarnai. 
Dalam aspek perkembangan 
motorik halus akan menghasilkan 
daya cipta dan keterampilan yang 
dimilikinya dengan menggunakan 
berbagai macam alat dan media. 
Salah satu bentuk aplikasi dalam 
kegiatan yang akan digunakan adalah 
membatik.Batik adalah kain yang 
dilukis menggunakan alat canting 
dan cairan lilin sehingga membentuk 
sebuah lukisan diatas kain. Banyak 
cara pembuatan batik sperti batik 
cap, cetak dan printing. Ada juga 
yang dibuat pakai kuas namanya 
batik lukis. Membatik merupakan 
kegiatan yang jarang sekali 
dilakukan karena guru kurang 
pengetahuan tentang membatik. 
Berdasarkan hasil observasi di 
RA Insani Taqwim Palembang pada 
pengamatan awal anak dikelompok 
A Tahun Ajaran 2019/2020. Dari 20 
anak, terdapat 4 anak yang sudah 
berkembang motorik halusnya 
dengan baik sedangkan 16  anak 
belum berkembang pada motorik 
halusnya.  
Berdasarkan hasil observasi 
diatas, maka peneliti ingin 
meningkatakan perkembangan 
motorik halus anak usia dini dengan 
kegiatan membatik, sehingga dapat 
mengoptimalkan keterampilan 
motorik anak seperti, memperlancar 
kelenturan jari dan gerak-gerak 
koordinasi tangan melalui penelitian 
tindakan kelas dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Perkembangan 
Motorik Halus Anak Melalui 
Kegiatan Membatik Pada Anak Usia 
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4-5 Tahun Di RA Insani Taqwim 
Palembang”. 
KAJIAN TEORITIK 
1. Pengertian Motorik Halus 
Motorik halus merupakan 
kemampuan yang menggunakan 
fisik, yang dapat menggunakan otot-
otot kecil dan menggunakan 
koordinasi mata dan tangan. Motorik 
halus sangat penting bagi anak usia 
dini karena motorik halus sangat 
membantu anak dalam melakukan 
kegiatan sehari-hari seperti 
menggambar, menggunting, 
menempel, menulis, bermain puzzle, 
menyusun balok dll.  
Susanto Ahmad (2011:164) 
Motorik halus adalah gerakan yang 
melibatkan bagian-bagian tubuh 
tertentu saja seperti jari-jari tangan 
dan dilakukan menggunakan otot-
otot kecil, karena itu tidak banyak 
memerlukan tenaga.  
Mursidi (2015:12) Motorik halus 
merupakan gerakan otot halus pada 
anak yang berkaitan dengan kegiatan 
meletakan, atau memegang suatu 
objek atau benda dengan 
menggunakan tangan dan  jari-jari 
tangan.  
Desmita (2015:99) bahwa 
motorik halus meliputu otot-otot 
kecil yang ada diseluruh tubuh, 
seperti menyentuh dan memegang, 
atau gerakan lengan, tangan dan jari 
yang terkoordinasi dengan baik. 
2. Pengertian Membatik 
Membatik adalah kegiatan 
melukis pada kain yang 
menggunakan beberapa alat seperti 
kain putih, lilin malam, canting. Dan 
menggunakan teknik-teknik tertentu 
seperti tenik cap, celup, tulis. Jika 
pada anak usia dini cukup 
menggunakan pewarna, tissu, dan 
kuas atau bahan dan benda yang 
dapat digunakan atau yang tidak 
berbahaya bagi anak usia dini.  
Athien Fadwa Dwi 
Larasati(2016:5) mengatakan bahwa, 
membatik adalah teknik perinting 
warna menggunakan malam, yang 
telah ada sejak pertama kali 
dikenalkan dengan nama bantex.  
Arini (Dalam siti nur arifah 
2015:9), mengatakan bahwa, kata 
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“batik” berasal dari bahasa jawa 
“amba”yang berarti menulus dan 
“titik”. Membatik adalah membuat 
corak atau gambar (terutama dengan 
tangan) dengan menerangkan malam 
pada kain. 
Adhi Prasetyo, Singgih (2016:53) 
mengatakan bahwa, batik adalah 
sehelai kain yang dibuat secara 
tradisional dan terutama juga 
menggunakan mantra tradisional, 
memiliki beragam corak hias dan 
pola tertentu yang pembuatannya 
menggunakan teknik celup rintang 
warna. 
3. Tujuan dan manfaat 
membatik 
 
Tujuan dan manfaat membatik 
bagi anak usia dini adalah agar anak 
dapat mengenal berbagai macam 
batik yang ada di Indonesia. 
Menurut Siti Nur Halifah 
(2015:9) dapat mengungkapkan 
manfaat membatik yaitu dapat 
mengenal budaya bangsa dengan 
membatik anak didik dapat belajar 
sabar dan tekun dalam melakukan 
pekerjaan.  
Menurut Novita Indah Kumala 
Sari (2018:3) tujuan dan manfaat 
membatik bagi anak usia dini yaitu 
supaya anak dapat mencintai dan 
mengenal batik-batik yang sudah ada 
di Indonesia, kegiatan membatik 
pada anak usia dini berbeda dengan 
cara kegiatan membatik yang 
dilakukan oleh orang dewasa 
umumnya. 
4. Membatik Untuk Anak Usia 4-
5 Tahun 
 
Membatik untuk anak usia 4-5 
tahun ini adalah dengan berbagai 
macam media seperti menggunakan 
tissue, kertas, pewarna makanan, 
kuas dll. Guru harus bisa 
menciptakan suatu media 
pembelajaran yang menarik tentang 
bagaiman cara membatik untuk anak 
usia 4-5 tahun. 
Penelitian yang terdahulu yang 
relevan dapat dijadikan sebagai 
referensi dalam penelitian yang 
telah dilakukan oleh Yeni Priandani 
dengan melakukan penelitian yang 
berjudul “Upaya Meningkatkan 
Keterampilan Motorik Halus 
Melalui Kegiatan Mmebatik Motif 
Geblek Renteng pada anak kelas B3 
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Tk Negeri Pembina Galur Kulon 
Progo” pada tanggal 20 Agustus 
2017. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan 
motorik halus anak kelompok B3 
TK Negeri Pembina Galur Kulon 
Progo melalui kegiatan membatik 
motif geblek renteng.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa motorik halus dapat 
meningkatkan dengan cara membatik 
dengan hasil persentase pencapaian 
keterampilan motorik halus anak 
sebanyak 59,72% berada pada 
kriteria mulai berkembang (MB), 
kemudian meningkat pada siklus I 
menjadi 69,76% berada pada kriteria 
berkembang sesuai harapan (BSH), 
pada siklus II presentase pencapaian 
keterampilan motorik halus  anak 
meningkat menjadi 85,76% berada 
pada kriteria berkembang sangat baik 
(BSB). 
Persamaan penelitian Yeni 
Priandani dan penelitian ini yaitu 
pada variabel X  yaitu “Motorik 
Halus”. Dan perbedaannya terletak 
pada penelitian Yeni Priandani 
“kegiatan membatik motif geblek 
renteng”, sedangkan penelitian saya 
“membatik”.  
Adapun kerangka berpikir 
konseptual pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Variabel X  Variabel Y 
 
 
 
Penjelasan dari kerangka berpikir 
diatas yaitu : 
Motorik halus adalah variabel 
terikat (Y), sedangkan membatik 
adalah variabel bebas (X). Membatik 
adalah variabel bebas yang 
mempengaruhi variabel terikat atau 
motorik kasar. 
Hipotesis merupakan dugaan 
sementara yang dianggap besar 
kemungkinnanya untuk menjadi 
jawaban yang benar. Dari sisi lain 
dapat dikatakan bahwa hipotesis 
dalam penelitian merupakan jawaban 
sementara atas pertanyaan atau 
masalah yang diajukan dalam 
peneliti (Menurut Yusuf Muri, 
2014:130 ). 
MEMBATIK 
 
MOTORIK 
HALUS 
MENINGKAT  
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Hipotesis tindakan dalam 
penelitian ini adalah melalui kegiatan 
membatik dapat meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak 
usia 4-5 tahun di RA Insani Taqwim 
Palembang. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Arikunto (2017:202) 
menyatakan bahwa salah satu ciri 
khas PTK yaitu adanya kolaborasi 
(kerja sama0 antara praktisi dan 
peneliti dalam pemahaman, 
kesepakatan tentang [permasalahn 
dan pengambilan keputusan yang 
akhirnya melahirkan kerjasama 
tindakan. 
Model ini terdapat empat 
komponen seperti halnya yang 
dilakukan Kurt Lewin dalam 
penelitian tindakan kelas, yaitu 
perencanaan (planning), aksi atau 
tindakan (action), observasi 
(observing), dan refleksi (reflecting). 
Namun, sesudah satu siklus selesai 
diaksanakan, maka sesudah refleksi 
diikuti perencanaan ulang yang 
dilaksanakan dalam siklus tersendiri. 
Sejalan dengan hal tersebut, 
AriKunto ( 2017 : 2010) menebutkan 
bahwa penelitian tindakan meliputi 
empat tahapan yang dilalui yaitu 
peencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi.  
Adapun bagan menurut 
kemmis da Mc Taggart  adalah 
sebagai berikut (menurut Diah 
UtamiWikaningtyas: 27) : 
 
Gambar 1 Penelitian tindakan 
kelas model spiral Kemmis dan 
Mc. Taggart 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah 
pengambilan data yang dilakukan 
secara langsung, kepada yang terlibat 
dalam penelitian mempunyai dua 
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tujuan penting, yaitu memperoleh 
data primer atau data yang berasal 
dari orang yang mengalami sendiri. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini yaitu Observasi dan 
Dokumentasi. 
2. Teknik Analisis Data 
Menurut Arikunto (2017:227), 
analisis deskriptif digunakan untuk 
mengambarkan bahwa tindakan yang 
dilaksanakan dapat  menimbulkan 
adanya perbaikan, peningkatan dan 
perubahan kearah yang lebuh baik. 
Untuk membandingkan skor dapat 
menggunakan perhitungan sebagai 
berikut : 
 
 HASIL PENELITIAN 
Berikut hasil penelitian prasiklus 
atau sebelum melakukan tindakan 
kelas yaitu 16 anak berada pada 
persentase  80%  sehingga belum 
mencapai kreteria keberhasilan. 
Berikut ini dari tabel 5 diatas dapat 
dilihat dengan jelas perkembangan 
motorik halus pada pra siklus: 
 
Perkembangan Motorik 
Halus Pra Tindakan 
Pada Siklus 1 
Perkembangan motorik halus anak 
siklus  I diperjelas melalui grafik 
presentase berikut: 
 
Pada siklus 
I.perkembangan motorik halus pada 
siklus I dapat diperjelas melalui tabel 
1 dibawah ini: 
Rekapitulasi Data 
Perkembangan Motorik Halus 
Siklus I 
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Kategori Jumlah Persentase 
MB 13 65% 
BSH 3 15% 
BSB 4 20% 
Jumlah 20 100% 
Persentase nilai  = Skor yang diperoleh ×100 % 
     Skor Maksimal 
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Dari tabel diatas dapat di 
deskripsikan bahwa pada siklus I 
perkembangan motorik halus anak 
yang memiliki kategori MB ada 13 
anak dengan jumlah presentase 65%, 
dan pada kategori BSH ada 4 anak 
dengan jumlah presentase 20%, pada 
kategori BSB ada 3 anak dengan 
jumlah presentase 15%. 
Dari hasil pengamatan pada 
siklus I. Dari tabel 1 diatas dalam 
kegiatan perkembangan motorik 
halus anak siklus I diperjelas melalui 
grafik  
presentase berikut: 
Dari hasil pengamatan pada 
siklus I. Dari tabel 1 diatas dalam 
kegiatan perkembangan motorik 
halus anak siklus I diperjelas melalui 
grafik presentase berikut: 
 
Hasil Presentase perkebangan 
motorik halus 
Perkembangan motorik halus 
anak Siklus II 
 
Pada siklus II dapat diperjelas 
melalui grafik presentase berikut ini : 
 
Perkembangan Motorik Halus Siklus 
II 
Pada siklus II memiliki 
kreteria mulai berkembang ada 5 
anak, dan kreteria berkembang 
sangat baik dan berkembang sesuai 
harapan seluruhnya berjumlah 15 
anak. dari tabel diatas dapat 
diperjelas melalui tabel berikut ini: 
Rekapitulasi Data Perkembangan 
Motorik Halus Siklus II 
Kategori Jumlah Persenta
se 
MB 3 15% 
BSH & 
BSB 
17 85% 
Jumlah 20 100% 
 
 Jadi dari hasil rekapitulasi 
pada tabel diatas perkembangan 
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motorik halus melalui kegiatan 
membatik pada siklus II. Ada 3 
orang anak yang memiliki kriteria 
mulai berkembang dengan presentase 
15%, pada melakukan kegiatan 
membatik anak belum bisa 
melakukan sendiri masih dibantu 
oleh guru.  
Dan ada 17 orang anak yang 
memiliki kriteria berkembang sesuai 
harapan dan berkembang sangat baik 
dengan presentase 85%, pada 
kegiatan membatik anak sudah 
mampu melakukan kegiatan sendiri 
tanpa dibantu oleh guru.  
PEMBAHASAN  
Adapun pendapat 
sebelumnya, perkembangan motorik 
halus merupakan perkembangan atau 
keterampilan yang ada pada anak 
usia 0-8 tahun dimana keterampilan 
tersebut berhubungan dengan otot-
otot kecil, seperti jari-jari, tangan 
yang sangat membutuhkan 
kecermatan dan kecepatan mata dan 
tangan anak usia dini. (Kiki Ria 
Mayasari,2014:12), adapun pendapat 
lain tentang membatik pada anak 
usia dini kegiatan yang memberikan 
perintang pada kain dengan 
menggunakan pasta tepung yang 
tidak berbahaya bagi anak, dan 
pengganti dari lilin/ malam panas. 
Jika untuk anak usia dini lebih baik 
menggunakan pewarna-pewarna 
yang sesuai digunakan untuk anak 
usia dini, dan menggunakan alat-alat 
yang mudah dan baik digunakan 
anak seperti bisa menggunakan tissu, 
kertas, dll.(Novita Indah Kumala 
Sari, 2018:3) 
Pada siklus I anak yang telah 
berhasil perkembangan motoriknya 
baik itu berkembang sesuai harapan 
dan berkembang sangat baik 
berjumlah 7 orang anak dengan 
presentase 35% dan 13 (65%) anak 
yang belum bisa mengembangakan 
perkembangan motorik halus dan 
masih perlu dibimbing oleh guru . 
Pada  siklus ke II anak yang telah 
berhasil perkembangan motorik 
halusnya baik berkembang sesuai 
harapan atau berkembang sangat 
baik berjumlah 17 anak dengan 
presentase 85% dan 3 (15%) anak 
yang belum bisa mengembangakan 
perkembangan motorik halus dan 
masih perlu dibimbing oleh guru. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, dapat kita lihat 
bahwa peningkatan perkembangan 
motorik halus anak melalui kegiatan 
membatik, dari pra tindakan, siklus I, 
siklus II dapat dijelaskan pada tahap 
pra tindakan 20%, pada siklus I 
mencapai  35% , pada siklus II  
meningkat mencapai menjadi 85% 
dengan kategori berkembang sangat 
baik, dengan melakukan kegiatan 
membatik dengan media yang mudah 
digunakan oleh anak, dan anak sudah 
dapat mengembangkan motorik halus 
nya dengan baik seperti 
menggunakan tangan ( anak dapat 
memegang dan menggunakan benda 
seperti ( kuas, spidol, crayon, catton 
bout dll), menggunakan jari-jari 
tangan (seperti melipat tissu dan 
kertas)dan anak dapat menggunakan 
koordinasi mata dan tangan dengan 
cermat dan tepat.  
Dengan adanya kegiatan 
membatik dalam perkembangan 
motorik pada anak, tanpa di sengaja 
anak dapat mengenal batik-batik 
sederhana, dapat membuat batik 
sederhana sesuai dengan kemampuan 
dan tahap usia anak. Dari hasil 
penelitian yang telah diperoleh 
bahwa perkembangan motorik halus 
anak usia 4-5 tahun di RA Insani 
Taqwim Palembang dapat meningkat 
dengan cara melakukan kegiatan 
membatik.  
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